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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan terlaksananya Penciptaan Pameran Tunggal Teguh Paino Tuwuh lan 

Ngrembaka ini dapat disimpulkan bahwa:   

Penciptaan Pameran Tunggal “Tuwuh lan Ngrembaka” berangkat dari 

permasalahan mengenai belum adanya ruang presentasi yang mampu membaca dan 

mendokumentasikan perjalanan artistik Teguh Paino secara menyeluruh. Meskipun 

Teguh Paino telah aktif berkarya sejak akhir tahun 1990-an dan memiliki kontribusi 

penting dalam perkembangan seni rupa di Kulon Progo, hingga saat ini belum 

pernah diselenggarakan pameran tunggal yang secara khusus menghadirkan 

perkembangan gagasan, eksplorasi medium, dan perjalanan artistiknya dalam satu 

ruang kuratorial yang utuh. Selain itu, perkembangan seni rupa di wilayah Kulon 

Progo juga masih berada pada posisi pinggiran dibandingkan pusat perkembangan 

seni rupa Yogyakarta, sehingga praktik artistik yang berkembang di wilayah 

tersebut sering kali kurang terdokumentasikan dan kurang mendapatkan perhatian 

yang luas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penciptaan pameran ini diwujudkan 

sebagai solusi untuk menghadirkan ruang apresiasi, dokumentasi, dan refleksi 

terhadap perjalanan artistik Teguh Paino sekaligus memperlihatkan perkembangan 

seni rupa Kulon Progo dalam konteks seni rupa kontemporer Yogyakarta. Pameran 

ini dirancang melalui pendekatan riset artistik dengan metode kualitatif yang 

melibatkan observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur sebagai dasar 

dalam penyusunan konsep kuratorial, tata ruang, hingga penyajian karya. Konsep 

“Tuwuh lan Ngrembaka” dipilih sebagai representasi proses pertumbuhan dan 

perkembangan, baik dalam perjalanan berkarya seniman maupun perkembangan 

ekosistem seni rupa di Kulon Progo. 

Hasil dari penciptaan ini diwujudkan melalui penyelenggaraan Pameran 

Tunggal Teguh Paino “Tuwuh lan Ngrembaka” yang menghadirkan karya lukis, 

karya instalasi, dokumentasi proses kreatif, serta kegiatan pendukung seperti art 

talk dan workshop Wayang Cumplung. Penyajian karya disusun secara naratif 
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dengan pola sirkulasi berbentuk U agar pengunjung dapat menikmati perjalanan 

artistik Teguh Paino secara runtut dan menyeluruh. Tata ruang, pencahayaan, 

display karya, serta elemen pendukung pameran dirancang untuk membangun 

pengalaman visual dan spasial yang mendukung konsep pertumbuhan dan 

perkembangan yang menjadi tema utama pameran. 

Secara keseluruhan, tujuan penciptaan pameran ini dapat dikatakan berhasil 

tercapai. Keberhasilan tersebut terlihat dari kemampuan pameran dalam 

menghadirkan pembacaan menyeluruh terhadap perjalanan artistik Teguh Paino, 

membangun ruang apresiasi bagi masyarakat, serta menciptakan pengalaman visual 

yang komunikatif dan reflektif bagi pengunjung. Selain itu, kegiatan workshop juga 

berhasil memberikan pengalaman edukatif kepada peserta mengenai pemanfaatan 

material sederhana seperti bambu, tempurung kelapa, dan tali kenur menjadi karya 

seni yang memiliki nilai artistik dan fungsional. Meskipun dalam proses 

pelaksanaannya terdapat beberapa kendala teknis, seperti penyesuaian display 

karya, keterbatasan ruang, perubahan sistem pencahayaan, hingga kendala pada 

pelaksanaan acara pendukung, seluruh proses tersebut menjadi bagian penting 

dalam pembelajaran penciptaan pameran. Kendala yang muncul menunjukkan 

bahwa penciptaan pameran merupakan proses yang dinamis dan membutuhkan 

kemampuan adaptasi terhadap kondisi teknis maupun situasional di lapangan. 

Dengan demikian, Pameran Tunggal Teguh Paino “Tuwuh lan Ngrembaka” 

tidak hanya berhasil menjadi ruang presentasi karya seni, tetapi juga menjadi 

bentuk dokumentasi artistik, ruang refleksi sosial budaya, serta upaya memperkuat 

keberadaan praktik seni rupa di Kulon Progo dalam konteks perkembangan seni 

rupa kontemporer Indonesia. 

B. Saran 

1. Bagi mahasiswa atau penyelenggara pameran selanjutnya 

Sangat disarankan untuk melakukan perencanaan yang lebih komprehensif 

sejak awal, terutama untuk mengatur timeline, anggaran, dan kebutuhan 

teknis. Dengan menggunakan alat manajemen proyek seperti timeline digital 

atau checklist produksi dapat mengontrol proses kerja dengan lebih 

terorganisir dan mengurangi hambatan selama pelaksanaan. 
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2. Bagi seniman 

Perlu terus melakukan eksplorasi medium dan gagasan secara 

berkelanjutan, serta mendokumentasikan proses berkarya secara sistematis. 

Dokumentasi ini penting tidak hanya sebagai arsip, tetapi juga sebagai bagian 

dari penguatan konsep pameran di masa depan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Disarankan untuk mengkaji pameran seni tidak hanya dari aspek 

manajerial dan visual, tetapi juga dari sisi pengalaman pengunjung (audience 

experience) dan dampak sosial budaya yang dihasilkan. Pendekatan ini dapat 

memberikan perspektif yang lebih luas terhadap fungsi pameran sebagai 

praktik budaya. 

4. Bagi pengembangan pameran ke depan 

 Pameran dapat dikembangkan dengan program pendukung seperti 

workshop, artist talk, atau tour kuratorial secara rutin. Program ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan interaksi publik serta memperluas fungsi pameran 

sebagai ruang edukasi.
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